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BAB III

BIOGRAFI AL-THABARSI  DAN KITAB MAJMA’ AL-BAYÅN 
A.  Biografi Al-Thabarsi  
1. Riwayat Hidup Al-Thabarsi

Pengarang tafsir ‘Majma’ Al-Bayân  ini adalah Abû ‘Ali ibn al-Fadhl ibn al-Hasan ibn al-Fadhl al-Thabarsi  al-Masyhadî. Kata al-Thabarsi dikaitkan dengan daerah tempat tinggal al-Thabarsi yaitu Thabristân.
 Thabristan atau Thabras merupakan sebuah kota yang berhadapan dengan kota Qum di Iran.
 Selain itu, al-Thabarsi juga dikaitkan dengan nama suatu jenis senjata menyerupai kampak yang digunakan oleh penduduk daerah pegunungan untuk berperang yang disebut dengan  thabar.
 Dari segi keturunan, kata al-Thabarsi dikaitkan dengan Thabras yaitu nama seorang keturunan dari golongan ulama Imamiyah.
 Kata al-Masyhadî dikaitkan dengan daerah al-Masyhadi al-Radhawi yaitu daerah tempat beliau dimakamkan.

Al-Thabarsi  dilahirkan tahun 468 H, lalu ia  menetap di Masyhad al-Radhawi hingga tahun 523 H. Kemudian ia pindah ke daerah Sabador dan menetap di sana hingga wafat tahun 552 H. Ada juga yang menyatakan bahwa ia meninggal tahun 548 H pada malam ‘Idul ‘Adha.
 Al-Khalidi menyatakan bahwa  al-Thabarsi  wafat pada malam ‘Idul Adha tahun 538 H.
 Kemudian kuburannya dipindahkan ke Masyhad al-Radhawi, lalu dikuburkan hingga sekarang di sebuah pemakaman yang terkenal yaitu  Qatlakan.
 Al-Thabarsi  meninggal pada usia 90 tahun.
 

 Al-Thabarsi berasal dari keluarga berilmu. Beliau dan putranya yang bernama Ridhâ al- Dîn Abû Nashr Hasan ibn al-Fadhl telah berhasil menyusun sebuah karya tulis yang berjudul Makârim Al-Akhlâq. Cucu al-Thabarsi bernama Abû al-Fadhl ‘Ali ibn al-Hasan. Seluruh keturunan dan kerabat al-Thabarsi  merupakan orang-orang yang berwawasan luas. 
 

Di antara guru al-Thabarsi  adalah Al-Syaikh Abî ‘Alî ibn Syaikh al-Thûsi, Syaikh Abû al-Wafâ’ ‘Abd al-Jabbâr ibn ‘Alî al-Muqrî al-Râzî, Syaikh al-Ajli al-Hasan ibn al-Husein ibn al-Hasan ibn Bâbûyah al-Qumî al-Râzi, Al-Syaikh Maufiq al-Dîn ibn al-Fath al-Wâ’izh al-Bakrâbâdi, Muhammad bin al-Husain al-Husainî al-Qashabî al-Jurjânî, Abî al-Fath ‘Abdullah bin ‘Abd al-Karîm bin Hawâzan al-Qusyairî,  Abî al-Hasan ‘Ubaidillah bin Muhammad ibn al-Husain al-Baihaqî.
 Sayyid Abû al-Hamd Mahdî bin Nazâr al-Husainî al-Qâyinî, Al-Hakim al-Haskani.
  

Di antara murid al-Thabarsi adalah putranya Ridha al-Dîn Abû Nashr Hasan ibn al-Fadhl, Rasyîd al-Dîn Abû Ja’far Muhammad ibn ‘Alî Ibn Syahra syaub, Syaikh Muntajab al-Dîn, Sayyid Fadhlullah al-Râwindi penulis kitab Al-Kharâij Al-Jarâih, Sayyid Syarafsyâh bin Muhammad bin Ziyâdah al-Afthasî, Syaikh ‘Abdullah bin Ja’far al-Duristî, Syâdzân bin Jabrâîl al-Qumî.
 
2.  Mazhab Akidahnya

Al-Thabarsi adalah salah seorang mufasir Syi’ah Imamiyah Itsna ‘Asyariyyah atau Syi’ah Ja’fariyyah, pada abad keenam Hijriyyah. Dia adalah mufasir penerus dari gurunya yaitu Al-Thusi. Bahkan ia juga sangat terpengaruh dengan riwayat-riwayat dari gurunya, walaupun masih terdapat perbedaan antara keduanya.
      

Al-Thabarsi merupakan seorang Syi’ah yang mengemban akidah Syi’ah dengan sebagian paham Mu’tazilah. Sehingga tidak aneh bila ia juga membela mazhabnya dan memahami Kitabullah sesuai dengan akidahnya.
 Dia juga tidak terlihat fanatik (ta’ashub) yang berlebihan dalam membela akidahnya pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an karena  paham Syi’ah moderat yang beliau miliki.
       
3. Keilmuan dan Karya Tulis al-Thabarsi 

Al-Thabarsi menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan, diantaranya ilmu Fiqih, ilmu Tafsir, ilmu Hadis, dan lain-lain.
 Keberhasilannya dalam memahami semua ilmu pengetahuan terlihat ketika beliau menuangkan dalam bentuk karya tulis.  Di antara karya-karya tulis al-Thabarsi  adalah: 
a. Majma’ al-Bayân fî Tafsîr Al-Qur’ân sebanyak 10 jilid 
b. Al-Wâfî fî Tafsîr Al-Qur’ân 
c. Al-Wasîth sebanyak 4 jilid
d.  Al-Wajîz sebanyak 2 jilid 
e.  A’lâm Al-Huda membahas tentang keutamaan para Imam, kitab ini sebanyak 2 jilid

f. Misykâh Al-Anwâr membahas tentang khabar-khabar
g. Risâlah Haqâiq al-Umûr membahas tentang Ushûl al-Dîn, ilmu Farâidh dengan bahasa Persi

h. Kitab Syawâhid Al-Tanzîl li Qawâ’id Al-Tafdhîl

i.  Kitab Al-Jawâhir membahas tentang ilmu nahwu
j.  Natsr Al-Åli, merupakan kumpulan risalah dan perkataan Amir Al-            Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib. 

4. Penilaian Ulama terhadap  Al-Thabarsî

Mani’ Abdul Halim Mahmud mengutip pendapat al-Qumi menyatakan bahwa al-Thabarsi mempunyai pemikiran yang moderat dan komitmen dengan keindahan sastra Al-Qur’an. Ia tidak keras dalam perdebatan tidak mencela pendapat orang lain, bahkan selalu adil, memberikan komentar yang bagus terhadap orang yang pro dan kontra padanya. Ia menjelaskan alasan dan riwayat-riwayat sanad, hal itu memudahkan pembaca untuk menarik kesimpulan yang benar dan menjadikan kitabnya sebagai sarana yang baik dalam perbantahan dengan cara yang baik. 
    

Al-Dzahabi mengutip pendapat Syekh Muntakhab al-Din yang menulis kitab Al-Fahras menyatakan bahwa al-Thabarsi memiliki keutamaan dalam ilmu dan akhlak,  istiqamah dalam beragama.
 

  Al-Dzahabi mengutip pendapat penulis kitab Al-Jawami’ Majalis al-Mukminin menyatakan bahwa al-Thabarsi merupakan pilar para mufasir, orang kepercayaan agama  (tsiqah Islam).
 

Al-Dzahabi mengungkapkan bahwa al-Thabarsi adalah mufasir Syi’ah yang tidak ekstrim dan tidak pula longgar. Beliau tidak terlihat fanatik (ta’ashub) yang berlebihan dalam membela akidahnya pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. Selain itu, al-Thabarsi juga terpengaruh oleh mazhab Mu’tazilah dalam penafsirannya. 
 

Ali Ahmad As-Salus menyatakan bahwa al-Thabarsi adalah mufasir yang mengikuti langkah al-Thusi yang berhaluan moderat dari kalangan Syi’ah Ja’fariyyah Itsna ‘Asyariyyah. Namun begitu jika melakukan studi secara seksama atas tafsirnya, akan didapatkan bahwa al-Thabarsi tidak terlepas dari pengaruh akidah Syi’ah dalam masalah imamah. 

Dari penilaian para Ulama tersebut, penulis menyimpulkan bahwa al-Thabarsi adalah seorang mufasir yang istiqamah dalam beragama, mempunyai pemikiran yang moderat sehingga ia tidak fanatik terhadap madzhabnya, mempunyai keutamaan dalam ilmu dan akhlak, terutama akhlak kepada orang yang kontra dengan penafsirannya, memiliki kesempurnaan dalam sistematika dan estetika tafsir sehingga memudahkan pembaca untuk menarik kesimpulan yang benar dari tafsirnya.

B. Mengenal Kitab Majma’ Al-Bayân Fî Tafsîr Al-Qur’ân
1. Latar Belakang dan Motivasi Penulisan Majma’ Al-Bayân 
Muhammad Husein Al-Dzahabi menyebutkan suatu kisah aneh tentang latar belakang penulisan Tafsîr Majma’ al-Bayân. Pada suatu ketika al-Thabarsi  pernah ‘mati suri,  sehingga orang-orang menganggap al-Thabarsi  sudah wafat. Kemudian mereka memandikan, memberi kain kafan dan menguburkan. Setelah itu mereka kembali pulang. Pada saat al-Thabarsi  sadar dan mengetahui dirinya sudah berada di dalam kuburan, serta merasakan jalan keluar tertutup baginya dari segala arah, maka al-Thabarsi  bernazar  jika ia selamat dari musibah tersebut beliau  akan mengarang sebuah kitab tentang tafsir Al-Qur’an.

Kemudian beberapa orang nabbasy
 datang bermaksud untuk mencuri kain kafan al-Thabarsi. Pada saat kuburan sudah dibongkar, maka Syeikh al-Thabarsi  memegang  nabbasy tersebut. Kemudian  nabbasy tersebut kaget dan berteriak. Lalu al-Thabarsi  berbicara, sehingga membuat nabbasy itu semakin ketakutan. Kemudian  al-Thabarsi  menyatakan bahwa ia  hanya mati suri sehingga orang-orang menguburkan. Karena al-Thabarsi tidak kuat untuk bangkit dan berjalan maka nabbasy mengangkat dan membawanya ke rumah. Setelah itu al-Thabarsi  memberi hadiah berupa sejumlah uang kepada nabbasy. Kemudian nabbasy itu bertaubat dan al-Thabarsi melaksanakan nazarnya untuk menulis kitab ‘Majma’ al-Bayân’.

Motivasi al-Thabarsi menulis kitab Majma’ al-Bayân adalah karena beliau terkesan dengan kitab Al-Tibyân karangan Abu Ja’far Muhammad ibn al-Hasan al-Thûsi. Kitab Al-Tibyân itu mengandung makna yang indah dan menggunakan pendekatan bahasa yang luas. Akan tetapi tafsir tersebut masih mencampuradukkan antara i’rab dan nahwu, kadang-kadang menggunakan lafaz yang jauh dari makna yang dimaksud dan belum disusun secara sistematis.
 Karena al-Thabarsi kagum kepada al-Thusi maka dalam penafsirannya banyak  merujuk riwayat-riwayat dari al-Thusi.
 

Karena kuatnya keinginan beliau untuk menyusun sebuah kitab Tafsir, ia menceritakan tentang hal itu dalam muqaddimah tafsirnya. Al-Thabarsi menyatakan bahwa  ketika  ia masih muda, berfikir kritis, timbul kerinduan baginya untuk mengarang sebuah kitab tafsir yang menghimpun rahasia nahwu dan menggunakan pendekatan bahasa yang luas, menerangkan qiraat dan ilmu-ilmu lainnya. Setelah berumur 60 tahun, beliau tertantang untuk mewujudkan tekad ini setelah mendapat perhatian besar dari Maulana al-Amir Abu Manshûr Muhammad ibn Yahyâ ibn Hibahillah al-Husaini. Kemudian al-Thabarsi memenuhi permintaan Maulana al-Amir Abu Manshûr dan beristikharah. Selanjutnya al-Thabarsi mulai menulis tafsir.


Al-Thabarsi  memberi judul kitab tafsirnya dengan ‘Majma’ al-Bayân li ‘Ulûm Al-Qur’an. Sebagian ulama menyebutkan judul kitab al-Thabarsi adalah Majma’ Al-Bayân fî Tafsîr Al-Qur’an.
 Dalam kamus Mu’jam al-Wasîth disebutkan bahwa Majma’ berarti tempat berkumpul (المجمع : موضع الاجتماع).
 Dan Al-Bayân berarti dalil (الحجة:البيان).
 Berdasarkan penjelasan itu, maka arti Majma’ Al-Bayân li ‘Ulûm Al-Qur’an  yaitu tempat (media) berhimpunnya hujjah, dalil dan  penjelasan ilmu-ilmu Al-Qur’an (‘Ulûm Al-Qur’ân).  

Dari pemaparan di atas, diketahui bahwa kitab tafsir Majma’ al-Bayân menghimpun berbagai jenis ilmu (Al-Qur’an) dan cabang-cabangnya dalam menafsirkan Al-Qur’an. Di antaranya adalah qiraat, i’rab, lughah, asbâb al-nuzûl, qashash, ahkâm, dan lain-lain. Jadi, sangat relevan  jika kitab tafsir ini dinamakan dengan ‘Majma’ al-Bayân li ‘Ulûm al-Qur’an karena al-Thabarsi  menampilkan dan menghimpun penjelasan terhadap Al-Qur’an melalui pendekatan ‘Ulûm Al-Qur’an. 

2. Manhaj Al-Thabarsi  dalam  Majma’ Al-Bayân 
Al-Thabarsi  menjelaskan metode (manhaj) yang digunakan di dalam Majma’ Al-Bayân pada muqaddimah tafsirnya:

وقدمت في مطلع كل سورة ذكر مكيها ومدنيها . ثم ذكر الاختلاف في عدد آياتها. ثم ذكر فضل تلاوتها. ثم أقدم في كل آية الاختلاف في القراءات ثم ذكر العلل والاحتجاجات . ثم أذكر العربية واللغات. ثم أذكر الإعراب والمشكلات. ثم أذكر الأسباب والنزولات . ثم أذكر المعاني والأحكام  والتأويلات والقصص والجهات . ثم أذكر انتظام اللآيات. على أني قد جمعت في عربيته كل غرة لائحة . وفي إعرابه كل حجة واضحة. وفي معانيه كل قول متين . وفي مشكلاته برهان مبين . وهو بحمد الله للأديب عمدة . وللنحوي عدة . وللمقرئ بصيرة وللناسك ذ خيرة . وللمتكلم حجة . وللمحدث محجة . وللفقيه دلالة. وللواعظ آلة  وسميته مجمع البيان لعلوم القرآن.
 
 “Setiap awal surat dimulai dengan menyebutkan kategori surat, apakah makiyah atau madaniyah. Disebutkan perbedaan ulama tentang jumlah ayat pada surat tersebut. Kemudian disebutkan tilâwah (bacaan)nya. Ditampilkan juga pada setiap ayat perbedaan pada qiraat dengan menyebutkan sebab-sebab dan argumentasi yang kuat. Kemudian disebutkan aspek bahasa Arab dan dialek-dialek (lughâh) Arab. Seterusnya disebutkan i’rab dan kata-kata yang sulit (musykil), sebab turun (ayat/surat), penjelasan ayat, hukum-hukum yang dikandung serta takwilnya. Disebutkan kisah-kisah dan jihât.
 Kemudian disebutkan tentang ketersusunan ayat”. Bahwa saya menghimpun, setiap kosa kata sulit yang sering ditinggalkan pada saat memberikan pendekatan makna secara bahasa. Ketika mengi’rab diberikan  hujjah (argumentasi) yang jelas. Pada saat menjelaskan ayat, dikemukakan pendapat-pendapat yang kuat. Dan tatkala menerangkan kalimat yang sulit (musykil) dan mengandung banyak makna, diberikan penjelasan yang terang. Sehingga – Alhamdulillah-  tafsir ini dapat menjadi pegangan bagi ahli sastra,
 ahli nahwu,
 penerang bagi ahli qiraat,
 bekal bagi pelaku ibadah (nâsik),
 hujjah (dalil) bagi ahli kalam, tempat berhujjah bagi ahli hadits,
 dalâlah (petunjuk) bagi ahli fiqh,
 dan sebagai sarana bagi ahli mau’izhah 
. Maka dengan demikian tafsir ini diberi nama ‘Majma’ Al-Bayân li ‘Ulûm Al-Qur’ân”. 

Di dalam muqaddimah tafsir ini pula, al-Thabarsi memberikan pendahuluan dengan menyebutkan tujuh perkara yang berkaitan dengan ilmu-ilmu al-Qur’an. Tujuh  perkara tersebut ialah:
a. Tentang jumlah ayat Al-Qur’an dan manfaat mengetahuinya

b. Tentang penyebutan nama-nama pembaca Al-Qur’an (qurrâ’) dan perawi yang terkenal di beberapa negeri 

c. Tentang pengertian tafsir, takwil dan makna, serta penjelasan beberapa istilah yang sering digunakan di dalam tafsir ini. Juga penjelasan tentang bagaimana memahami ayat-ayat dan hadis-hadis yang menunjukkan larangan menafsirkan Al-Qur’an dengan ra’yi dan yang membolehkan. 
d. Tentang nama-nama Al-Qur’an dan maknanya

e. Tentang beberapa hal yang berkaitan dengan ilmu-ilmu Al-Qur’an, dijelaskan secara panjang lebar pada tempat-tempat tertentu  dan juga disebutkan kitab-kitab yang berkaitan dengan tema tersebut, seperti I’jaz Al-Qur’an. 
f. Tentang hadis-hadis yang menunjukkan tentang keutamaan Al-Qur’an dan ahlinya (orang yang membaca, memahami dan mengamalkannya)

g. Tentang anjuran membaca Al-Qur’an dengan memperindah bacaan (Tahsîn al-Lafzh) dan suara yang indah. 
 
Berdasarkan pernyataan al-Thabarsi yang ditulis pada muqaddimah kitabnya terdahulu, dapat diketahui bahwa metode yang dipakai al-Thabarsi di dalam Majma’ Al-Bayân Fî Tafsîr Al-Qur’ân adalah:

a.   Setiap awal surat dimulai dengan menyebutkan kategori surat, apakah makkiyah atau madaniyah.
 
Setelah itu al-Thabarsi menyebutkan perbedaan ulama tentang jumlah ayat pada surat tersebut. Kemudian menjelaskan keutamaan surat yang diambil dari hadits Rasulullah S.A.W dengan sanad langsung dari sahabat, tanpa memberi penilaian terhadap hadits tersebut.
Salah satu penerapan (aplikasi) dari  penjelasan di atas dapat dilihat pada penafsiran surat Ali ‘Imran ayat 1-4 berikut ini 
سورة آل عمران مدنية 

وآياتها مائتان

هي كلها مدنية عن ابن عباس وقتادة ومجاهد وجميع المفسرين عدد آيها مائتان إلا آية شامي ومائتان في الباقين خلافها في سبع آيات عد الكوفي آلم آية والإنجيل الثانية آية  وترك وأنزل الفرقان وعد البصري ورسولا إلى بني إسرائيل آية وترك الشامي التوراة والإنجيل الأول وعد مقام إبراهيم هو وأبو جعفر مما تحبون وعد أهل الحجاز حتى تنفقوا مما تحبون.

{ فضلها } روى أبي بن كعب عن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال : من قرأ سورة آل عمران أعطي بكل آية منها أمانا على جسر جهنم ، ابن عباس قال : قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : من قرأ سورة آل عمران يوم الجمعة صلى الله عليه وملائكته حتى تجب الشمس ، … 

Dari contoh di atas, Al-Thabarsi menyebutkan bahwa surat Ali’Imran termasuk dalam kategori ayat madaniyah yang berjumlah dua ratus ayat. Selain itu al-Thabarsi mengutip pendapat ulama yaitu ‘Ibn ‘Abbas, Qatadah, dan Majahid yang menyatakan bahwa jumlah surat Ali  Imran berjumlah dua ratus ayat, dan perbedaan pendapat ulama mufasir tentang jumlah ayat yang diperselisihkan. Pada kata فضلها merupakan penjelasan tentang keutamaan surat Ali ‘Imran dengan menampilkan hadis Nabi SAW dengan sanad langsung dari sahabat yaitu dari Ibn ‘Abbas. 
b.   Al-Thabarsi menampilkan juga pada setiap ayat perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang qiraat dengan menyebutkan alasan-alasan (‘ilal) dan argumentasi yang kuat. Al-Thabarsi  memulai dengan menulis beberapa ayat, setelah itu diberi judul  [القراءة ] lalu memberikan argumentasi didahului dengan judul [الحجة]. Sebagai contoh bisa diperhatikan pada penafsiran surat Ali Imran ayat 35-36: 
إِذْ قَالَتِ امْرَأَةُ عِمْرَانَ رَبِّ إِنِّي نَذَرْتُ لَكَ مَا فِي بَطْنِي مُحَرَّرًا فَتَقَبَّلْ مِنِّي إِنَّكَ أَنْتَ السَّمِيعُ الْعَلِيمُ (35) فَلَمَّا وَضَعَتْهَا قَالَتْ رَبِّ إِنِّي وَضَعْتُهَا أُنْثَى وَاللَّهُ أَعْلَمُ بِمَا وَضَعَتْ وَلَيْسَ الذَّكَرُ كَالْأُنْثَى وَإِنِّي سَمَّيْتُهَا مَرْيَمَ وَإِنِّي أُعِيذُهَا بِكَ وَذُرِّيَّتَهَا مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّجِيم
[القراءة ] قرأ ابن عامر وأبو بكر عن عاصم ويعقوب بما وضعتُ بضم التاء وروي عن علي  (ع) وقرأ الباقون وضعت على الحكاية . 

[الحجة ] من قرأ بضم التاء جعله من كلام أم مريم ومن قرأ بإسكان التاء جعل ذلك من قول الله تعالى ويقوي قول من أسكن التاء قوله { (((((( (((((((( ((((( ((((((((} ولو  كان من قول أم مريم لقالت { و الله أعلم بما وضعُت ٌ} لأنها تخاطب الله تعالى.

Pada contoh di atas, al-Thabarsi menafsirkan surat Ali ‘Imran dengan menyebutkan perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang qiraat وَاللَّهُ أَعْلَمُ بِمَا وَضَعَتْ yaitu qira’at ‘Ibn ‘Amir dan Abu Bakr  membaca وَضَعْتُ sedangkan yang lainnya membaca وَضَعَتْ, lalu al-Thabarsi memberikan argumentasi didahului dengan judul [الحجة ]
c. Al-Thabarsi menafsirkan ayat dengan aspek bahasa (arab) dan dialek-dialek (lughâh) arab. Kemudian menjelaskan I’rab dan makna kata-kata yang sulit (musykil). Seperti di dalam surat Al-Ma’idah ayat 19: 

يَاأَهْلَ الْكِتَابِ قَدْ جَاءَكُمْ رَسُولُنَا يُبَيِّنُ لَكُمْ عَلَى فَتْرَةٍ مِنَ الرُّسُلِ أَنْ تَقُولُوا مَا جَاءَنَا مِنْ بَشِيرٍ وَلَا نَذِيرٍ فَقَدْ جَاءَكُمْ بَشِيرٌ وَنَذِيرٌ وَاللَّهُ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ(((( 
[اللغة] الفترة فعلة من فتر عن عمله يفتر فتورا إذا سكن فيه وفترته عنه والفترة انقطاع ما بين النبيين عند جميع المفسرين والأصل فيها الانقطاع عما كان الأمر عليه من الجد في العمل وفتر الماء إذا انقطع عما كان عليه من البرد إلى السخونة وامرأة فاترة الطرف أي منقطعة عن حدة النظر. 

[الإعراب] موضع) ان( تقولوا نصب عند البصريين وتقديره كراهة أن تقولوا فحذف المضاف الذي هو مفعول له وأقيم المضاف إليه مقامه وقال الكسائي والفراء تقديره لئلا تقولوا ومنُ في قوله من بشير مزيدة وفائدتها نفي الجنس وموضع الجار والمجرور رفع تقديره ما جاءنا بشير ولا نذير .
 
Pada contoh di atas, al-Thabarsi menafsirkan surat Al-Maidah ayat 19 dengan menjelaskan makna فَتْرَةٍ secara dialek bahasa (lughah) yang berarti terputus atau berhentinya semua kejadian, misalnya patah semangat ketika bekerja, air menjadi dingin dalam artian tidak ada air hangat, jika tidak ada orang yang memanaskannya. Semua keadaan tersebut karena terputus atau berhentinya semua kejadian.  

Lalu al-Thabarsi menjelaskan I’rab dari kata yang sulit (musykil) dengan mengutip pendapat ahli nahwu. Al-Thabarsi menjelaskan bahwa term أَنْ تَقُولُوا merupakan nasb menurut beberapa pendapat Ahl Bashr. Sebenarnya lafaz ayat itu adalah كراهة أن تقولوا lalu dihilangkan mudhafnya dengan kedudukan sebagai maf’ul lahu  yaitu  (كراهة ) dan ditetapkan mudhafun ilaih nya saja yaitu  أَنْ تَقُولُوا .

Kemudian al-Thabarsi mengutip pendapat al-Kasâi dan al-Farrâ’. Menurut mereka berdua sebenarnya lafaz ayat لئلا تقولوا. Lafaz بشير merupakan kata tambahan setelah kata  ما جاءنا  faedahnya sebagai nafi jins , dan kedudukannya sebagai jar majrur dirafa’kan, maka jadilah lafaznya ما جاءنا بشير ولا نذير    
d.     Menyebutkan Asbab al-Nuzûl.

Apabila sebuah ayat atau surat memiliki Asbab al-Nuzûl, maka Al-Thabarsi  menyebutkan sebab turun ayat tersebut. Sebagai contoh seperti penafsiran  surat Ali Imran ayat 162-163:

أَفَمَنِ اتَّبَعَ رِضْوَانَ اللَّهِ كَمَنْ بَاءَ بِسَخَطٍ مِنَ اللَّهِ وَمَأْوَاهُ جَهَنَّمُ وَبِئْسَ الْمَصِيرُ ((((( هُمْ دَرَجَاتٌ عِنْدَ اللَّهِ وَاللَّهُ بَصِيرٌ بِمَا يَعْمَلُونَ ((((( 
 [النزول] لما أمر رسول الله صلى الله عليه وسلم بالخروج إلى أحد قعد عنه جماعة من المنافقين واتبعه المؤمنون  فأنزل الله تعالى هذه الآية
 
Pada contoh di atas, al-Thabarsi  menyebutkan sebab turun Ali Imran ayat 162-163 yaitu tatkala Rasulullah S.A.W diperintahkan (Allah S.W.T) untuk keluar (berjihad) menuju Uhud, sekelompok orang-orang munafik menolak (ikut berperang) dan sikap ini juga diikuti oleh orang-orang beriman. Kemudian Allah Ta’ala menurunkan ayat di atas”.
e. Menyebutkan penjelasan ayat, hukum-hukum yang dikandung dan takwilnya.

Dalam hal ini Al-Thabarsi  memberikan penjelasan terhadap pemahaman ayat dengan didahului pendekatan bahasa sehingga memberikan pemahaman awal kepada pembaca. Kemudian Al-Thabarsi  menjelaskan ayat sesuai dengan kandungannya. Apabila ayat tersebut mengandung aspek hukum, maka Al-Thabarsi menyebutkan hukum-hukum yang terkandung di dalam ayat tersebut. Untuk menguatkan penjelasan hukum Al-Thabarsi  menampilkan pendapat sahabat, para ulama, dan memberikan penilaian pendapat mana yang kuat menurut Al-Thabarsi . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat petikan dari tafsir Al-Thabarsi  berikut: 

1).  Menjelaskan ayat hukum, seperti di dalam tafsir  surat al-Maidah ayat 6:
 [المعنى ] لما تقدم الأمر بالوفاء بالعقود ومن جملتها إقامة الصلاة ومن شرائطها الطهارة بين سبحانه ذلك بقوله {يا أيها الذين آمنوا إذا قمتم إلى الصلاة } معناه إذا أردتم القيام إلى الصلاة وأنتم على غير طهر وحذف الإرادة لأن في الكلام دلالة على ذلك ومثله قوله {فإذا قرأت القرآن فاستعذ بالله وإذا كنت فيهم فأقمت لهم الصلاة } والمعنى إذا أردت قراءة القرآن وإذا كنت فيهم وإذا أردت أن تقيم لهم الصلاة وهو قول ابن عباس وأكثر المفسرين وقيل معناه إذا أردتم القيام إلى الصلاة  فعليكم الوضوء  عن عكرمة وإليه ذهب داود قال وكان علي (ع) يتوضأ لكل صلاة ويقرأ هذه الآية وكان الخلفاء يتوضؤون لكل صلاة والقول الأول هو الصحيح وإليه ذهب الفقهاء كلهم وما رووه من تجديد الوضوء فمحمول على الندب والاستحباب وقيل إن الفرض كان في بدء الإسلام التوضئ عند كل صلاة ثم نسخ بالتخفيف وبه قال ابن عمر قال حدثني أسماء بنت زيد بن الخطاب أن عبد الله بن حنظلة بن أبي عامر الغسيل حدثها النبي صلى الله عليه وسلم أمر بالوضوء عند كل صلاة فشق ذلك عليه فأمر بالسواك ورفع عنه الوضوء إلا من حدث فكان يرى أن فرضه على ما كان عليه فكان يتوضأ  وروى سليمان بن بريدة عن أبيه قال كان رسول الله صلى الله عليه وسلم يتوضأ لكل صلاة فلما كان عام الفتح  صلى الصلاة كلها بوضوء واحد …
 
Dari penjelasan di atas, al-Thabarsi menafsirkan  makna  lafaz يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا إِذَا قُمْتُمْ إِلَى الصَّلَاةِ  dengan menggunakan pendekatan bahasa yaitu الأمر بالوفاء بالعقود yang berarti menyempurnakan perintah dengan mengerjakan syarat-syarat (‘akad) nya terlebih dahulu. Lalu al-Thabarsi menyerupakan perintah keharusan berwudhu’ sebelum melaksanakan shalat seperti perintah membaca ta’awuz sebelum membaca Al-Qur’an sebagaimana firman Allah                                               

فإذا قرأت القرآن فاستعذ بالله وإذا كنت فيهم فأقمت لهم الصلاة 
Lalu al-Thabarsi mengutip beberapa riwayat dari para sahabat untuk menguatkan penjelasan hukum yaitu pertama, riwayat dari ‘Ibn ‘Abbas dan mayoritas mufasir yang menyatakan bahwa diwajibkan berwudhu’ sebelum melaksanakan shalat. Kedua, riwayat dari ‘Ikrimah, bahwa beliau mengutip riwayat dari Abi Daud yang menyatakan bahwa ‘Ali dan para khalifah juga berwudhu’ setiap hendak melakukan shalat.  Ketiga, riwayat dari Sulaiman bin Baridah dari ayahnya, ia berkata bahwa Rasul berwudhu’ setiap shalat dan tatkala terjadi peristiwa Fathul Makkah, Rasul juga berwudhu’ satu kali ketika hendak shalat.    
2). Penjelasan tentang ayat-ayat akidah. Ketika menjelaskan ayat yang berkaitan dengan masalah akidah, Al-Thabarsi  condong kepada keyakinan Syi’ahnya, seperti meyakini Imâmah ‘Ali R.A setelah Rasulullah S.A.W di dalam tafsir Surat al-Maidah ayat 55:

إِنَّمَا وَلِيُّكُمُ اللَّهُ وَرَسُولُهُ وَالَّذِينَ ءَامَنُوا الَّذِينَ يُقِيمُونَ الصَّلَاةَ وَيُؤْتُونَ
 الزَّكَاةَ  وَهُمْ رَاكِعُونَ    
 Al-Thabarsi  menjelaskan tafsir ayat ini dengan:

[المعنى ] ثم بين تعالى من له الولاية على الخلق والقيام بأمورهم وتجب طاعته عليهم فقال { إنما وليكم الله ورسوله } أي الذي يتولى مصالحكم ويتحقق تدبيركم هو الله تعالى ورسوله يفعله بأمر الله {والذين آمنوا} ثم وصف  الذين آمنوا فقال { الذين يقيمون الصلاة } بشرائطها {ويؤتون } أي ويعطون {الزكاة وهم راكعون} أي في حال الركوع  ، وهذه الآية من أوضح الدلالة على صحة إمامة علي بعد النبي بلا فصل والوجه فيه أنه إذا ثبت أن لفظة وليكم تفيد من هو أولى بتدبير أموركم ويجب طاعته عليكم وثبت أن المراد بالذين آمنوا علي ثبت النص عليه بالإمامة  ووضح والذي يدل على الأول هو الرجوع إلى اللغة فمن تأملها علم أن القوم نصوا على ذلك   ...

Al-Thabarsi menafsirkan lafaz إِنَّمَا وَلِيُّكُمُ اللَّهُ وَرَسُولُهُ  sesuai dengan zahir ayat yaitu sesungguhnya Allah dan Rasul yang memberikan pertolongan kepada semua makhluk. Maka wajib untuk wajib mentaati dan  melaksanakan semua perintah Allah dan Rasul. Karena kemaslahatan dan semua urusanmu (manusia) diatur oleh Allah.

Kemudian Allah menjelaskan sifat-sifat orang-orang yang beriman pada lafaz  وَالَّذِينَ ءَامَنُوا الَّذِينَ يُقِيمُونَ الصَّلَاةَ وَيُؤْتُونَ الزَّكَاةَ وَهُمْ رَاكِعُونَ yaitu orang- orang yang melaksanakan shalat, membayarkan zakat, dan orang-orang yang ruku’(tunduk kepada Allah). 

Lalu al-Thabarsi menjelaskan penafsiran ayat dengan mazhab Syi’ahnya tentang ‘Imamah ‘Ali, yaitu ketika menyatakan keadaan orang yang ruku’. Keadaan orang yang ruku’ menggambarkan ketundukan atas kebenaran ‘Imamah ‘Ali setelah kepemimpinan Rasul tanpa didahului oleh khalifah lain (tanpa perantara). Kemudian, merujuk kepada arti wâli secara lughah tadi yaitu yang mengurus semua keperluanmu, maka orang yang beriman yang dimaksud pada ayat di atas adalah ‘Ali, maka wajib taat kepadanya.
    
f.     Menyebutkan kisah-kisah dan jihât (tempat kejadian).

Apabila suatu ayat berhubungan dengan kisah, maka Al-Thabarsi  menampilkan kisah tersebut dengan menceritakan kronologis kejadian. Seperti kejadian ketika Nabi ‘Isa berdo’a kepada Allah agar diberikan makanan dari langit. Sebagaimana  penafsiran pada Surat Al-Maidah’:114-115. 
قَالَ عِيسَى ابْنُ مَرْيَمَ اللَّهُمَّ رَبَّنَا أَنْزِلْ عَلَيْنَا مَائِدَةً مِنَ السَّمَاءِ تَكُونُ لَنَا عِيدًا لِأَوَّلِنَا وَءَاخِرِنَا وَءَايَةً مِنْكَ وَارْزُقْنَا وَأَنْتَ خَيرُ الرَّازِقِينَ(114)قَالَ اللَّهُ إِنِّي مُنَزِّلُهَا عَلَيْكُمْ فَمَنْ يَكْفُرْ بَعْدُ مِنْكُمْ فَإِنِّي أُعَذِّبُهُ عَذَابًا لَا أُعَذِّبُهُ أَحَدًا مِنَ الْعَالَمِينَ
القصة: اختلف العلماء في المائدة فقال لحسن: ومجاهد أنها لم تنزل وأن القوم لما سمعوا الشرط استعفوا عن نزولها وقالوالانريدها ولاحاجة لنافيها فلم تنزل والصحيح أنها نزلت لقوله تعالى: (إني منزلها عليكم) ولايجوز أن يقع في خبره الخلف ولأن الأخبار قد استفاضت عن النبي صلى الله عليه وسلم والصحابة والتابعين أنهانزلت. قال كعب: إنها نزلت يوم الأحد ولذلك اتخذه النصارى عيدا 
…
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa al-Thabarsi mengutip pendapat para ulama tentang ada atau tidaknya diturunkan hidangan kepada kaum Nabi ‘Isa. Pertama, riwayat dari Hasan dan Majahid yang menyatakan bahwa hidangan itu tidak turun, dan menurut kaum Nabi ‘Isa itu hanyalah isyarat yang mereka dengar, bahwa Allah telah mengampuni mereka dengan menurunkan hidangan. Lalu kaum ‘Isa a.s berkata: “Kami tidak membutuhkannya dan kami juga tidak menginginkannya”. Mereka berkata demikian karena mengira bahwa Allah hanya mengampuni mereka, tidak menurunkan hidangan. Padahal sebenarnya hidangan itu memang diturunkan karena dilanjutkan dengan ayat  إني منزلها عليكم, dan menurut Hasan dan Majahid tidak boleh terjadi suatu peristiwa kecuali melalui pengkhabaran dari sahabat dan tabi’in yang menyatakan bahwa hidangan itu memang diturunkan. Kedua, riwayat Ka’ab yang menyatakan bahwa hidangan itu diturunkan pada hari Ahad ketika itu hari raya Nasrani. 

g. Menyebutkan tentang ketersusunan ayat (munasabah antar ayat dan surat).

Al-Thabarsi  menyebutkan munasabah ayat dengan ayat yang lain, begitu juga setelah selesai satu surat Al-Thabarsi  menyebutkan kesesuaian kalimat penutup suatu surat dengan kalimat pembuka pada surat setelah itu. Sebagai contoh seperti yang ditulis Al-Thabarsi  tentang intizhâm Al-Âyât (munasabah) ayat terakhir surat Al-Nisa’  

يَسْتَفْتُونَكَ قُلِ اللَّهُ يُفْتِيكُمْ فِي الْكَلَالَةِ إِنِ امْرُؤٌ هَلَكَ لَيْسَ لَهُ وَلَدٌ وَلَهُ أُخْتٌ فَلَهَا نِصْفُ مَا تَرَكَ وَهُوَ يَرِثُهَا إِنْ لَمْ يَكُنْ لَهَا وَلَدٌ فَإِنْ كَانَتَا اثْنَتَيْنِ فَلَهُمَا الثُّلُثَانِ مِمَّا تَرَكَ وَإِنْ كَانُوا إِخْوَةً رِجَالًا وَنِسَاءً فَلِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الْأُنْثَيَيْنِيُبَيِّنُ اللَّهُ لَكُمْ أَنْ تَضِلُّوا وَاللَّهُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ
      Kemudian Al-Thabarsi menulis penjelasan berikut
[تفسيرها] لما ختم الله سورة النساء بذكر أحكام الشريعة افتتح سورة المائدة أيضا ببيان الأحكام وأجمل ذلك لقوله أوفوا بالعقود ثم تبعه بذكر التفصيل ….

        Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa al-Thabarsi menafsirkan ayat terakhir dari Surat An-Nisa’ dengan ayat pertama dari surat Al-Maidah yang dinamakan dengan intizhâm Al-Âyât (munasabah). Beliau meyatakan bahwa tatkala Allah S.W.T menutup surat An-Nisa’ dengan menyebutkan hukum-hukum syari’ah, kemudian Allah membuka surat Al-Maidah dengan menjelaskan hukum-hukum secara global dalam firman-Nya: “Aufû bi al-‘Uqûd”, kemudian diikuti dengan penjelasan yang lebih rinci. Lalu al-Thabarsi menyebutkan firman Allah, surat  Al-Maidah:1                                                                                         
بسم الله الرحمن الرحيم

يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا أَوْفُوا بِالْعُقُودِ أُحِلَّتْ لَكُمْ بَهِيمَةُ الْأَنْعَامِ إِلَّا مَا يُتْلَى عَلَيْكُمْ غَيْرَ مُحِلِّي الصَّيْدِ وَأَنْتُمْ حُرُمٌ إِنَّ اللَّهَ يَحْكُمُ مَا يُرِيدُ
h.  Ketika memberikan penjelasan terhadap hurûf muqâtha’ah, Al-Thabarsi  menampilkan perbedaan pendapat ulama tentang fawâtih al-Suwar kemudian mentarjih dengan memberikan argumentasi untuk menguatkan pendapat yang ditarjih. Penjelasan tentang hurûf muqâtha’ah tersebut hanya ditampilkan di awal surat Al-Baqarah ketika membahas tentang alif, lâm, mîm, dan pada saat berulang pada surat yang tentang hurûf muqâtha’ah, maka Al-Thabarsi  menyebutkan ‘telah disebutkan penjelasannya’. Penjelasan tentang huruf muqatha’ah  الَّمَ  المر, المص,  dan  كهيعص pada awal surat Al-Baqarah dengan menampilkan perbedaan pendapat para ulama tentang  fawâtih al-Suwar, sebagai berikut: 
الَّمَ.

كوفي: اختلف العلماء في الحروف المعجمة المفتتحة بها السور فذهب بعضهم إلى أنها من المتشابهات التي استأثر الله تعالى ولايعلم تأويلها إلاهو: هذا هو المروي عن أئمتنا عليهم السلام وروت العامة عن أمير المؤمنين (ع) أنه قال: إن لكل كتاب صفوة وصفوة هذا الكتاب حروف التهجي. وعن الشعبي قال: الله في كتاب سروسره في القران سائر حروف الهجاء المذكورة في أوائل السور وفسرها الاخرون علي وجوه: …..

Dari penjelasan di atas, al-Thabarsi mengutip beberapa pendapat yaitu pertama, pendapat Kufi yang menyatakan bahwa ulama berbeda pendapat tentang huruf-huruf mu’jam fawâtih al-suwâr. Ada yang menyatakan bahwa fawâtih al-suwâr itu mempunyai huruf-huruf yang hukumnya mutasyabih, tafsirannya hanya diketahui oleh Allah dan orang-orang yang mengetahui ta’wilnya seperti para Imam Syi’ah dan riwayat dari ‘Ali. Menurut penulis, terlihat bahwa al-Thabarsi mengutip pendapat ahli bahasa yang juga menganut paham Syi’ah. 

Kedua, al-Thabarsi mengutip pendapat al-Sya’bi yang menyatakan bahwa Allah dalam Kitab-Nya merahasiakan tafsiran seluruh huruf-huruf hijaiyah pada awal surat (fawâtih al-suwâr), dan juga menafsirkan sebagian huruf-huruf hijaiyah dalam beberapa bentuk… 

Kemudian, jika telah dijelaskan tafsiran fawatih al-suwar pada surat terdahulu, Al-Thabarsi menyatakan “telah disebutkan penjelasannya pada awal surat Al-Baqarah maka tidak akan mengulang lagi penjelasannya”dengan didahului oleh term  اللغة seperti keterangan di bawah ini:

اللغة : قد تقدم ذكر الحروف المقطعة في أوائل السورفي أول سور ة البقرة
  و ذكرنا الأقوال في  معانيها و إعرابها فلا معنى لإعادتها ……

3. Pendapat Ulama Terhadap Tafsir Majma’ Al-Bayân  
Setelah menelusuri tafsir karya Al-Thabarsi, didapatkan bahwa tafsir ini merupakan karya besar. Karena Al-Thabarsi memiliki metode yang sistematis dalam menulis tafsir, menghimpun ilmu-ilmu Al-Qur’an dalam menafsirkan ayat, juga menjelaskan ayat dengan penjelasan yang tuntas. Hal ini sesuai dengan pendapat Al-Dzahabi tentang kitab Majma’Al-Bayan.
Al-Dzahabi menyatakan bahwa tafsir Al-Thabarsi terpengaruh oleh paham Syi’ah dan Mu’tazilah, kitab ini merupakan karya besar dalam penulisannya. Hal ini menunjukkan bahwa penulisnya memiliki disiplin keilmuan dan ilmu pengetahuan yang beragam. Kitab ini memiliki metode yang mengindikasikan siapa penulisnya, sehingga mencapai kesempurnaan dalam susunan ayat yang indah, semua aspek yang dicari dapat ditemukan dalam kitab ini, ketika berbicara tentang aspek makna lughah dan mufradat maka akan ditemukan pembahasan dari aspek lughah dan mufradat, ketika berbicara tentang aspek qira’at maka akan ditemukan pembahasan dari aspek qira’at, ketika berbicara tentang aspek asbab al-nuzul maka akan ditemukan pembahasan dari aspek asbab al-nuzul, ketika berbicara tentang aspek  hukum maka akan ditemukan pembahasan dari aspek hukum dan  menukil pendapat para Fuqaha, menukil pendapat mufasir di kalangan sahabat. Di samping memiliki keistimewaan, kitab Majma’ Al-Bayan ini juga  memiliki kekurangan yaitu penulisnya dipengaruhi oleh paham yang dianutnya yaitu Syi’ah. Sehingga tafsir al-Thabarsi akan dianggap menyimpang dari sisi akidah, karena membela paham Syi’ah. Dan diantara kekurangan tafsir ini juga masih didapatkan riwayat dan hadits maudhu’ di dalamnya terutama hadits-hadits tentang keutamaan surat. 

Al-Dzahabi mengutip pendapat penulis kitab Majalis al-Mukminin, ia menyatakan bahwa kitab Tafsir Majma’ Al-Bayan merupakan penjelasan yang   lengkap dan indikator yang utuh untuk mengetahui kemampuan Al-Thabarsi  di sejumlah cabang  keilmuan dan kesempurnaannya.
 

Ihsan Amin mengutip pendapat Syekh Mahmud Al-Syaltut yang menyatakan bahwa kitab Majma’Al-Bayan ini tidak ada tandingannya.  Kitab itu menunjukkan atas keluasan dan pembahasannya yang mendalam,  memiliki keistimewaan tersendiri dalam urutan penulisan, bab-babnya, penyesuaian dan pengaturan.
   

Dari pemaparan para ulama dapat diketahui bahwa tafsir Majma’ Al-Bayân mempunyai kelebihan yaitu memuat penyusunan bab-bab yang teratur sehingga mudah dipahami oleh orang-orang yang membaca kitab tafsirnya, pembahasannya mendalam ketika membahas dari segi lughah, qira’at dan hukum fiqh karena al-Thabarsi mengutip pendapat ahli bahasa, qira’at dan fuqaha’ yang berkompeten dari para sahabat dan tabi’in. 
Di samping itu, tafsir Majma’ Al-Bayân juga mempunyai kekurangan diantaranya pengutipan pendapat ahli bahasa seperti al-Kûfî,
 yang cendrung menafsirkan ayat-ayat sesuai dengan ra’yu-nya dan memaksakan penafsiran ayat sesuai paham Syi’ah, mengutip pendapat ulama dan Imam Syi’ah ketika menafsirkan ayat-ayat akidah sehingga penafsiran tersebut akan dianggap menyimpang dari sisi akidah karena terlihat membela akidah Syi’ah, memuat riwayat-riwayat dan hadis-hadis maudhu dalam kitab tafsirnya tanpa melakukan penilaian status hadis. 
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